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Abstrak
Mahasiswa dalam menjalani perkuliahan di perguruan tinggi tentunya akan menghadapi masalah, permasalahan yang dihadapi mahasiswa tentunya berbeda-beda antara permasalahan yang dihadapi mahasiswa tingkat awal, mahasiswa tingkat menengah dan mahasiswa tingkat akhir. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi dengan resiliensi pada mahasiswa yang sedang menempuh Pendidikan di perguruan tinggi pada wilayah Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah, terdapat hubungan yang positif antara regulasi emosi dengan resiliensi pada mahasiswa. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 115 mahasiswa. Pengambilan data penelitian ini menggunakan skala regulasi emosi dan skala resiliensi. Teknik analisis data menggunakan korelasi product moment dari Pearson. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh koefisien korelasi sebesar rxy = 0,356, menunjukkan adanya hubungan yang positif antara regulasi emosi dan resiliensi pada mahasiswa. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan keofisien determinasi (R²) dalam penelitian ini sebesar 0.127, hal ini menunjukkan bahwa sumbangan efektif regulasi emosi terhadap resiliensi sebesar 12,7%, sedangkan sisanya sebesar 87,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
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Abstract
Students while studying at tertiary institutions will certainly face problems, the problems faced by students are of course different between the problems faced by beginning level students, middle level students and final year students. The aim of this research is to determine the relationship between emotional regulation and resilience in students who is currently studying at a university in the Yogyakarta area. The hypothesis proposed in this research is that there is a positive relationship between emotional regulation and resilience in students. The subjects in this research were 115 students. Data collection for this research used an emotional regulation scale and a resilience scale. The data analysis technique uses product moment correlation from Pearson. Based on the results of data analysis, a correlation coefficient of rxy = 0.356 was obtained, indicating a positive relationship between emotional regulation and resilience in students. Acceptance of the hypothesis in this study shows that the efficiency of determination (R²) in this study is 0.127, this shows that the effective contribution of emotional regulation to resilience is 12.7%, while the remaining 87.3% is influenced by other factors.
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PENDAHULUAN
Mahasiswa sebagai generasi muda penerus bangsa di masa depan harus mampu menjadi pelopor masyarakat, memberikan perubahan yang berdampak positif dan membangun kehidupan bermasyarakat serta menanamkan nilai-nilai positif dalam masyarakat (Martadinata, 2019). Dengan menggunakan pemikiran atau ide-ide inovatif dan kreatif yang dimiliki oleh mahasiswa untuk dapat menyalurkan pemikiran atau ide-ide tersebut kepada pemerintah (Holil, 2009). Menurut Kumala dan Darmawanti (2022) Mahasiswa merupakan individu yang sedang menempuh pendidikan di suatu perguruan tinggi dan tentunya disibukkan dengan berbagai tugas mata kuliah yang diterimanya selama masa pendidikannya.
Mahasiswa selama duduk dibangku perkuliahan tentu saja akan menghadapi beberapa permasalahan. Hal ini sejalan dengan Salim, F., dan Fakhrurrozi (2020) menjelaskan permasalahan yang dihadapi mahasiswa sangat beragam mulai dari kesulitan dalam beradaptasi dengan proses belajar di perguruan tinggi, tugas perkuliahan yang banyak, sulit mengatur waktu antara perkuliahan dan kegiatankegiatan diluar perkuliahan, dan juga permasalahan pembuatan tugas akhir skripsi sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana. Selain itu Bastaminia dkk. (2016) menyatakan bahwa kehidupan dalam perguruan tinggi dapat mengalami berbagai macam permasalahan membuat stress dan depresi yang mengakibatkan penurunan kualitas hidup, hal ini disebabkan oleh faktor seperti jauh dari keluarga, tinggal di asrama, kehidupan sosial yang semakin stress, beradaptasi dengan orang baru dan juga budaya baru.
 Holdsworth, Turner, dan Scott-Young (2018) mengatakan pengalaman belajar mahasiswa pada perguruan tinggi memberikan dampak positif dan negatif, dampak positifnya sebagai pengembangan diri mahasiswa, sedangkan dampak negatifnya pengalaman tersebut berdampak merugikan dan tidak dapat diprediksi yang pada akhirnya menimbulkan tekanan/stres dan menjadi beban bagi mahasiswa sehingga menyebabkan depresi. Resiliensi berkaitan erat dengan stres yang dimiliki oleh seseorang. Sejalan dengan pendapat Azzahra (2017) yang menyatakan resiliensi turut berperan penting dalam membantu individu untuk dapat bertahan dari banyak faktor atau penyebab stress. Resiliensi dapat melindungi individu dari tekanan fisik dan mental sehingga memfasilitasi pemulihan yang lebih cepat setelah seseorang merasa sakit atau kehilangan, oleh karena itu individu yang resilien mampu menghadapi masalah daripada menghindari masalah (Faradilla, 2021).
Survey awal yang dilakukan Tiarasari, A. N. F., dan Muchsini (2020) menyatakan rendahnya resiliensi mahasiswa ditunjukkan dengan adanya permasalahan selama menjalani perkuliahan, contohnya muncul perasaan tertekan, kemudian menjadi sulit mengendalikan emosi, dan sampai pada titik kehilangan minat. Pada penelitian yang dilakukan Nabila (2019) terhadap 100 mahasiswa menunjukkan nilai tertinggi resiliensi mahasiswa berada pada kategori rendah dengan jumlah frekuensi 37 atau dapat dipresentasikan dengan nilai 37%, dilanjutkan dengan kriteria tinggi 35% dengan frekuensi 35 dan sedang 28% dengan frekuensi 28. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Pramesti (2021) pada 112 mahasiswa hasilnya menunjukkan nilai tertinggi resiliensi berada pada kategori sedang dengan persentase 67,9% dengan frekuensi 76 subjek, dan dilanjutkan oleh kategori tinggi sebesar 32,1% dengan frekuensi 36 subjek. Menurut Nisa dan Muis (2016) individu yang memiliki resiliensi pada kategori rendah tidak dapat mengontrol emosinya, mudah menyerah, menghindar dari masalah, tidak memiliki semangat untuk bangkit dan berusaha menjadi lebih baik. Kemudian individu yang memiliki resiliensi sedang cenderung tidak stabil dalam berperilaku karena pengaturan emosi yang kurang baik, memiliki semangat yang naik turun, dan terkadang tidak dapat menemukan akar atau solusi dari permasalahan (Nisa & Muis, 2016).
Okvellia dan Setyandari (2022) juga mengatakan mahasiswa yang memiliki resiliensi rendah akan cenderung pesimis dalam mengatasi hambatan akademik dan cenderung berpikir negatif dalam situasi sulit. Oleh karena itu, setiap mahasiswa hendaknya memiliki resiliensi yang tinggi, agar mahasiswa mampu menahan tekanan atau kesedihan, tidak menunjukkan mood negatif terus menerus, mampu mengatasi segala permasalahan, mampu meningkatkan potensi diri, bersikap optimis, memiliki keberanian dan kematangan emosi (Aprilia, 2013). Sedangkan Ningrum dan Usroh (2018) menyatakan bahwa setiap individu harus memiliki resiliensi yang tinggi agar mampu mengatasi berbagai permasalahan, meningkatkan potensi diri, menjaga perasaan positif dan kematangan emosi.
Beragamnya tantangan dan permasalahan yang dapat dihadapi mahasiswa menunjukkan bahwa resiliensi sangat diperlukan agar mahasiswa mempunyai kemampuan beradaptasi terhadap situasi sulit dan mengatasi tantangan dan permasalahan baik dalam perkuliahan maupun dalam kehidupan pribadinya (Salim dan Fakhrurrozi, 2020). Menurut Reivich dan Shatte (2002) resiliensi dapat menciptakan dan memelihara sikap positif untuk bereksplorasi, sehingga seseorang menjadi percaya diri ketika berhadapan dengan orang lain, dan lebih bersedia mengambil risiko atas tindakannya sendiri. Azzahra (2017) juga menjelaskan bahwa adanya dampak positif pada seseorang yang memiliki resiliensi, antara lain merasa mampu mencapai tujuan dalam keadaan terpuruk, bersikap tenang, berpikir matang, dan fokus pada masalah, mampu beradaptasi dengan perubahan yang dialami, mampu mengendalikan diri, dan percaya pada (diri sendiri, Tuhan dan takdir), selain itu juga membuat individu mampu beradaptasi dengan baik terhadap situasi yang dapat menimbulkan stres.

Connor dan Davidson (2003) mengungkapkan bahwa resiliensi merupakan kualitas kemampuan individu untuk menghadapi berbagai tekanan dan kesulitan. Resiliensi berkaitan dengan lima hal, yaitu: (a) kompetensi personal, standar yang tinggi dan keuletan, hal ini menunjukkan bahwa individu merasa mampu mencapai tujuannya dalam situasi kemunduran atau kegagalan; (b) kepercayaan terhadap diri sendiri, memiliki toleransi terhadap dampak negatif, dan kuat dalam menghadapi stres, hal ini berkaitan dengan ketenangan dan mengatasi stres, berpikir matang dan fokus bahkan dalam permasalahan; (c) menerima perubahanndan dapat menjalin hubungan yang baik dengan orang lain yaitu kemampuan beradaptasi terhadap perubahan yang dihadapi; (d) pengendalian diri, dalam mencapai tujuan dan cara meminta bantuan orang lain; (e) pengaruh spiritual pengaruhnya yaitu yakin kepada Tuhan dan nasib (Connor dan Davidson, 2003).

Regulasi emosi menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi resiliensi. Gross dan John (2007) menyatakan bahwa regulasi emosi adalah suatu proses mengenali, memelihara dan mengatur emosi positif dan negatif, baik otomatis atau terkendali, terlihat atau tersembunyi, sadar atau tidak sadar. aspek regulasi emosi menurut Gross (2007), yaitu: mampu mengatur emosi positif dan negatif, mampu mengendalikan emosi secara sadar, mudah dan otomatis, dan mampu menguasai situasi stres yang menekan akibat masalah yang dihadapinya.

Dalam penelitian Sukmaningpraja dan Santhoso (2016) menujukkan sebanyak 46,6% peran regulasi emosi terhadap resiliensi. Sejalan dengan penelitian Tugadeddan Fredrickson (2007) yang menunjukan hasil positif hubungan antara regulasi emosi dengan resiliensi. Selanjutnya penelitian Karreman dan Vingerhoets (2012) mengungkapkan adanya hubungan antara regulasi emosi resiliensi.

Menurut Pahlevi & Salve (2018) apabila seseorang dapat mengendalikan emosinya maka semakin cepat untuk bangkit dari masalah sehingga tidak terpuruk terlalu lama dan kebahagiannya kembali. Studi yang dilakukan oleh Trompetter, de Kline, & Bohlmeijer (2017) mengungkapkan bahwa seseorang yang meregulasikan emosi dengan baik dapat mendorong individu menjadi resilen. Ketika seorang individu dapat mengendalikan perasaannya, makaadengan bantuan pengetahuan kognitif yang dimilikinya ia akan lebih mampu bertahan dan mencari jalan keluar dari permasalahan yang sedang dihadapinya (Pahlevi & Salve, 2018). 
Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk membuat rumusan masalah yaitu apakah ada hubungan regulasi emosi dengan resiliensi pada mahasiswa di Yogyakarta.
METODE
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh data dengan menggunakan skala. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala regulasi emosi dan skala resiliensi yang disusun berdasarkan skala model Likert. Metode analisis data yang akan digunakan peneliti untuk menguji hipotesis penelitian yaitu analisis korelasi Product Moment yang dikembangkan oleh Karl Pearson (Sugiyono, 2020). Tahap analisis ini peneliti menggunakan input Statistical Package For Social Science (SPSS) 25 for windows.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil uji korelasi data penelitian antara regulasi emosi dan resiliensi pada mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi pada wilayah Yogyakarta dengan menggunakan uji korelasi product moment terbukti terdapat hubungan positif antara variabel regulasi emosi dengan resiliensi. Dari hasil uji korelasi diketahui nilai korelasi rxy sebesar 0,356 dengan p = 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif antara regulasi emosi dengan resiliensi pada mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi pada wilayah Yogyakarta dapat diterima.

Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa regulasi emosi dianggap menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi resiliensi. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Reivich dan Shatte (2002) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi resiliensi salah satunya adalah regulasi emosi. Priyanto (2023) menyatakan adanya pengaruh regulasi emosi terhadap resiliensi, apabila mahasiswa memiliki regulasi emosi yang baik maka semakin baik pula kemampuan resiliensi yang dimilikinya. Troy dan Mauss (2011) menjelaskan bahwa individu yang memiliki kemampuan regulasi emosi tinggi akan menampilkan adanya resiliensi yang kuat setelah terjadi kesulitan, dibandingkan dengan individu yang memiliki kemampuan regulasi emosi rendah. Meredith dkk. (2011) menyebutkan resiliensi individu berhubungan dengan regulasi emosi, seperti koping positif; pengaruh positif; berpikir positif; dan kontrol perilaku. Penggunaan strategi untuk meningkatkan regulasi emosi positif mungkin sangat penting dalam meningkatkan hasil resiliensi (Nabila, 2019). Sejalan dengan Tugade, M. M., & Frederickson (2006) mengemukakan bahwa strategi untuk memperpanjang dan meningkatkan emosi positif dapat membantu meningkatkan resiliensi di masa-masa sulit.

Gross (2007) menjelaskan bahwa regulasi emosi adalah proses individu membentuk emosi yang dimilikinya dan tahu cara untuk mengekspresikan emosinya. Gross (2007) menyatakan terdapat 3 aspek dalam regulasi emosi: dapat mengatur emosi dengan baik, yaitu emosi positif dan negatif; dapat mengendalikan emosi secara sadar, mudah dan otomatis; serta dapat menguasai situasi stres yang menekan akibat dari permasalahan yang dihadapinya.

Pada aspek mengatur emosi dengan baik, yaitu emosi positif dan negatif, individu yang mempunyai kemampuan mengatur emosi menjadi lebih tenang dan tidak emosional. Namun sebaliknya, bila individu tidak memiliki kemampuan mengatur emosinya maka akan menjadi lebih mudah marah. Berdasarkan hasil penelitian seperti pada pernyataan “Ketika saya sedang marah, saya mampu untuk tidak menunjukkannya”. terdapat 5 mahasiswa menjawab Sangat Tidak Sesuai, 27 mahasiswa menjawab Tidak Sesuai, 62 mahasiswa menjawab Sesuai, dan 21 mahasiswa yang menjawab Sangat Sesuai. Dari pernyataan tersebut subjek kebanyakan sudah memiliki kemampuan mengatur emosi yang tinggi sehingga dapat menghadapi permasalahan dengan sikap yang tenang dan berakhir meningkatkan kemampuan resiliensi. sejalan dengan penelitian Harjuna (2022) menunjukkan bahwa individu mampu mengelola emosi-emosi negatif yang ditampilkan, hal tersebut mengindikasikan bahwa responden memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi situasi sulit serta kemampuan pengendalian emosi dengan menghambat emosi negatif yang cenderung baik setelah dihadapkan pada peristiwa traumatis tersebut. Kemampuan resiliensi pada individu akan semakin tinggi, jika emosi yang bersifat negatif mampu dikelola secara efektif (Aji & Kristinawati, 2022).

Pada aspek mengendalikan emosi secara (sadar, mudah dan otomatis), individu yang memiliki kemampuan mengontrol emosi tinggi akan mampu menunjukkan respon adaptif dari emosi yang dirasakan. Namun sebaliknya, individu yang memiliki kemampuan mengontrol emosi rendah maka akan menunjukkan respon maladaptif dari emosi yang dirasakan. Berdasarkan hasil penelitian seperti pada pernyataan “Saya dapat mengontrol emosi yang saya keluarkan” terdapat 1 mahasiswa menjawab Sangat Tidak Sesuai, 16 Mahasiswa menjawab Tidak Sesuai, 76 mahasiswa menjawab Sesuai dan 22 mahasiswa menjawab Sangat Sesuai. Dari pernyataan tersebut subjek kebanyakan sudah memiliki kemampuan mengontrol emosi yang tinggi sehingga dapat mengalihkan atau menjauh dari hal yang berpotensi mengganggu dan dapat menunjukkan respon yang adaptif terhadap emosi yang dirasakannya sehingga dapat membantu meningkatkan kemampuan resiliensinya. Sejalan dengan penelitian Troy dan Mauss (2011) bahwa kemampuan mengendalikan emosi merupakan faktor protektif untuk menghadapi konsekuensi yang negatif, individu yang mampu menggunakan emosi secara adaptif saat kesulitan dapat mengurangi intensitas emosi negatifnya dengan mengubah penilain/tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan resilensi.

Pada aspek menguasai situasi stres yang menekan akibat dari permasalahan yang dihadapi, individu yang memiliki kemampuan menguasai situasi stress tinggi akan memiliki strategi coping yang tepat dan mampu memotivasi diri dalam menghadapi masalah. Namun sebaliknya, individu yang memiliki kemampuan menguasai situasi stress rendah maka individu tidak dapat menemukan strategi coping yang tepat sehingga individu tidak dapat memotivasi diri dan bangkit dari permasalahan. Berdasarkan hasil penelitian seperti pada pernyataan “Saat dihadapkan situasi stres, saya memikirkan cara untuk menenangkan diri” terdapat 0 mahasiswa menjawab Sangat Tidak Sesuai, 3 Mahasiswa menjawab Tidak Sesuai, 68 mahasiswa menjawab Sesuai dan 44 mahasiswa menjawab Sangat Sesuai. Dari pernyataan tersebut subjek kebanyakan sudah memiliki kemampuan menguasai situasi stress yang tinggi sehingga individu dapat menemukan strategi coping yang tepat, individu dapat memotivasi diri, dan bangkit dari permasalahan yang berujung pada meningkatnya kemampuan resiliensi. Sejalan dengan Anggraini dan Yanto (2023) ketika individu dihadapkan pada kondisi sulit yang berakhir menyebabkan tekanan, dengan kemampuan coping yang baik individu mampu mengendalikan dirinya untuk bertahan (resilien) dalam menghadapi situasi tersebut.

Connor dan Davidson (2003) menyatakan bahwa individu yang resilien memiliki beberapa karakteristik pribadi seperti memiliki regulasi emosi yang baik, tahan terhadap stres, fleksibel dan mampu menerima perubahan, memiliki hubungan dekat dengan orang lain, dan memiliki pengendalian diri. Berdasarkan hasil uji data penelitian maka disimpulkan bahwa regulasi emosi dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi resiliensi pada mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi pada wilayah yogyakarta dengan tingkat regulasi emosi yang tinggi sehingga memiliki resiliensi yang tinggi dan sebaliknya. Pada uji koefisien determinasi (R²) sebesar 0,127 yang menunjukkan bahwa regulasi emosi memberikan sumbangan sebesar 12,7% terhadap resiliensi, sedangkan 87,3% lainnya berasal dari faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian. Kusumaningsih (2016) menyatakan resiliensi juga dapat dipengaruhi oleh sumbersumber lain.

Pada penelitian ini menunjukkan hasil kategorisasi variabel regulasi emosi terdapat 67 mahasiswa (58,3%) dari 115 subjek penelitian memiliki tingkat regulasi emosi yang tinggi, lalu 48 mahasiswa (41,7%) dari 115 subjek penelitian memiliki tingkat regulasi emosi yang sedang dan 0 mahasiswa (0%) dalam kategori rendah dari 115 mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi pada wilayah Yogyakarta. Data tersebut menunjukkan kecenderungan subjek didominasi dengan tingkat kategorisasi regulasi emosi pada kategori tinggi dan sedang yang menunjukkan bahwa subjek memiliki regulasi emosi yang tinggi artinya subjek memiliki kemampuan dalam mengatur emosi yang dimiliki. Maka dapat disimpulkan bahwa pada mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi pada wilayah Yogyakarta dalam kategori baik.

Hasil kategorisasi variabel resiliensi pada penelitian ini ditemukan 77 mahasiswa (67%) dari 115 subjek penelitian memiliki tingkat resiliensi yang tinggi, lalu 38 mahasiswa (33%) dari 115 subjek penelitian memiliki tingkat resiliensi yang sedang dan 0 mahasiswa (0%) dalam kategori rendah dari 115 mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi pada wilayah Yogyakarta. Data tersebut menunjukkan kecenderungan subjek didominasi dengan tingkat kategorisasi resiliensi pada kategori tinggi dan sedang yang menunjukkan bahwa subjek memiliki resiliensi yang kuat artinya subjek memiliki kemampuan untuk pengendalian diri terhadap permasalahan yang terjadi.

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara variabel regulasi emosi dengan variabel resiliensi. Hal tersebut menunjukkan bahwa ketika mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi pada wilayah Yogyakarta memiliki tingkat regulasi emosi yang tinggi maka tingkat resiliensi yang dialami akan tinggi pula. Namun sebaliknya apabila mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi pada wilayah Yogyakarta memiliki tingkat regulasi emosi yang rendah maka tingkat resiliensi yang dialami akan semakin rendah pula
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara regulasi emosi dengan resiliensi pada mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi pada wilayah Yogyakarta. Artinya semakin tinggi regulasi emosi maka semakin tinggi pula resiliensi mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi pada wilayah Yogyakarta. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah regulasi emosi maka semakin rendah pula resiliensi pada mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi pada wilayah Yogyakarta. Dengan demikian berarti hipotesis yang diajukan pada penelitian ini dapat diterima. Dalam penelitian ini variabel regulasi emosi memberikan kontribusi 12,7% pada resiliensi dan sisanya sebesar 87,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti
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